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 Metil Tersier Butil Eter (MTBE) merupakan hasil reaksi dari reaksi esterifikasi 
metanol dengan isobutilen. Di dunia saat ini produksi MTBE masih tinggi yaitu 12 
juta ton/ tahun. Salah satu fungsi MTBE adalah untuk menaikan bilangan oktan pada 
bahan bakar contohnya pada pertamax. Dalam perancangan pabrik kali ini, akan dibuat 
MTBE dari metanol dan isobutilen. Metanol akan ditambahkan 10% berlebih supaya 
tidak terbentuk produk samping yang tidak diinginkan.  
 Proses esterifikasi pada pembuatan MTBE ini menggunakan katalis Amberlyst 
15. Pada keseluruhan proses tidak menghasilkan produk samping, produk yang 
dibuang ke Waste Water Treatment (WWT) hanya berupa larutan garam. Sedangkan 
sisa reaktan akan di recycle kembali ke dalam reaktor. 
  
 Prarencana pabrik MTBE ini memiliki rincian sebagai berikut: 
Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi   : Metil Tersier Butil Eter 
Status Perusahaan  : Swasta 
Kapasitas produksi  : 300.000 ton/tahun 
Hari Kerja Efektif  : 330 hari/tahun 
Sistem Operasi  : Kontiniu 
Massa Kontruksi  : 3 tahun 
Waktu mulai beroperasi : 2022 
Bahan baku   : Isobutilen dan metanol 
Kapasitas bahan baku  : Metanol yang diproduksi di Indonesia dengan      
kapasitas 660.000 ton/tahun dan isobutilena yang 
diimpor dari Cina dengan kapasitas 500.000 ton/tahun.  
Utilitas 
• Pendingin : Air Laut  
• Air PDAM : 69,2453 m3/hari 
Jumlah tenaga kerja  : 404 orang 
Lokasi pabrik   : Kota Gresik, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur 
Luas Pabrik   : 221.000 m2 
Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan: 
• Fixed Capital Investment (FCI)  : Rp. 1.738.420.831.255,17 
• Working Capital Investment (WCI) : Rp. 858.152.189.478,2 
• Total Production Cost (TPC)  : Rp. 10.759.791.052.606,9 
• Penjualan per tahun   : Rp. 11.531.212.704.000 
Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 
• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 18,18% 
• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 11,86% 
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• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 28,01% 
• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 16,14% 
• Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 4 tahun 11 bulan 6 hari 
• Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 6 tahun 1 bulan 17 hari 
• Break Even Point (BEP)           : 45,04 % 
 
